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Bahwa dengan telah diundangkannya Undang-Undang Nomrjjr" o

20 tahun 2003 tentang Siostem Pendidikan Nasional yang
mengatur tenaga kependidikan dan Undang-Undang Nomor.

14 tahun 2005 fentang Guru dan Dosen, maka telah.
membuka peluang diatur secara khusus tentang ;abatan.'-._
fungsional dosen di lingkungan pendidikan Polri. o

untuk melaksanakan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002

tentang  Kepolisian  Negara  Republik  Indonesia -
pasal........ tentang Jabatan Fungsional Khususnya Jabatan

Gadik maka perlu dibuatkan peraturan Kapolri (kebutuhan)

Bahwa dalam rangka merealisasikan jabatan fungsional serta . . -

menjamin keberlangsungan jabatan fungsional dosen sumber
Polri maka dipandang perlu untuk menetapkan Peraturan
Kapolrt.

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2002 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4168)

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

Uridang-Undang Momor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen.



_efﬁerlntahan Nomor 38 Tahun ‘1992 tentanq Tenaga'_
-Kependxdnkan oo _ _

ff-_ﬂ'_fKeputusan Menteri Negara Koordlnator Bldang Pengawasan'f o

 38/KEP/MK.WASPAN/8/1999 tentang Jabatan Fungsmnal o .
Dosen dan Angka K edunya, : = : : RRRTAR

: Menten Pendadikan Nas:onal Nomor
o -.__’36/DIO:’2001 tentarg Peiunjuk Teknis Peiaksanaan Penilalan -
.. _‘Angka Kredit Jabatan Dosen ' o :

S 7 .':i'lKeputusan Kapoln No Po! Kep1211'\!l/2004 tanggal 30 Jun[

""-2004 Lampiran- “Q” . tentang - Organisasi dan Tata Kerja -

Perguruan Tzngg: Hmu Kepoliman

- MEMUTUSKAN

Menetapka_n' . PERATURAN KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK

INDONESIA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL DOSEN
SUMBER POLRI DAN ANGKA KREDITNYA.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal

Dalam Peraturan ini yang dimaksud-dengan :

1.

[N

Perguruan tinggt adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan
tinggi berbentuk Akademi, Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut dan Universitas.

Pendidikan adalah pengembangan kemampuanl dan jati diri peserta didik
sebagai wujud kepribadian yang utuh, melalui program pengajaran yang
diarahkan melalut kurikulum program studi.

Pendidikan akademik adalah pendidikan yang mengutamakan peningkatan
penguasaan dan perluasan wawasan ilmu pengetahuan.

' :"'_'“‘Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor - Gl




-_:::kemampuan penerapan almu pengetahuan

::_';_-.-_:-Pendld:kan profes:onal ada ah pendtdakan yang mengutamakan pemngkatan-i-:__-___-i-__--_.-_'.

': _"ﬁ_Dosen adalah persoml poln dan pangkat kompol keatas yang berdasarkan -

':':.'.ikompetenSI Pendtd:kan danlatau keahhannya diberikan - Jabatan fungsional oieh. )
o '-plmpman poiri dan_ daangkat o]eh penyetenggara perguruan t:nggl dengan tugas ;f" :

_ : utama mengajar pada perguruan tlnggl yang bersangkutan

':Pea leuuau '.ada,ah n@snatan .:l.Ulcu:IH. :taat ka a!a"} Upaya u.“_{_‘k ,,,enemukap :
K_enenaran ‘danfatau menye:escﬂﬁar m h dalam nn~u pengetahuan
teknoaogl danlatau kesenlan A S :

e 7 :Karya ll'mah sa!ah karya Yang mengskut: kaldah peraturan dan Jaian pikiran yang e

berlaku dalam Himu - ‘pengetahuan seria membenkan sumbangan kepada

o _"-khasanah almu pengetahuan di bldang masmg masmg

?-9_. _ ’Angka kred:t ada]ah satuan na!ai dar: tiap butir keglatan danlatau akumulasi nlial

. butir-butir kegiatan vang diberikan/ditetapkan berdasarkan penilaian atas
‘prestasi yang telah dicapai oleh seorang Dosen dan yang dipergunakan sebagai

salah ‘satu syarat dalam rangka pembinaan karier dalam jabatan."-"""

funos;onal/kepang Katan .

10. Tim penilai adaiah tim vang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat vang
berwenang untuk menilai prestasi kerja dosen dalam penetapan angka kredit.

BAB i
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK

Pasal
(1) Dosen mempunyai kedudukan sebagai tenaga professional di Perguruan Tinggi limu

Kepolisian yang  diangkat sesuai dengan peraiuran perundang-undangan atau

Peraturan Kapolri dalam jabatan fungsional.
(2) Penetapan kedudukan dosen sebagai tenaga professional sebagaimana dimaksud
ayat (1) dibuktikan dengan surat Keputusan Kapolr.

Pasal

Tugas pokok Dosen adalah :

Twd



masyarakat

:_-__Z_:.___(l) Me!aksanakan pendldlkan pengajaran penelman dan pengabdlan kepada__

o (2) Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dlmaksud ayat (1) didukﬁng oleh S

tugas

e f:,_fmengeva}das, ..as. pembeia, ran;

’3'secara berkelanjutan, Sealan dengan perkembangan ilmu pengetahuan

B ';d_an teknologi Kepolisian. _
c -..'Meléksé:nakan prinsip bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar
| pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, kondisi fisik tertentu atau
'I'atar belakang sosio ekonomi peserta didik dalam pembelajaran dan
) menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, kode etik, serta
nilai-nilai agama dan etika;

d. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

BAB I}
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal

(1) Jabatan Dosen adalah jabatan fungsional yang sebutannya sama dengan
tingkatan jabatan di lingkungan pendidikan tinggi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang ada.

(2) Tingkatan Jenjang jabatan fungsional Dosen disesuaikan dengan sistem jabatan
akademik di lingkungan pendidikan tinggi. terdiri dari :

a. Bsisten ahli

Iy, Lekior

o a Merencanakan melaksanakan proses pembela}aran serta men;lal dan e

o 'gb;gﬁ.Men.ngkalkan dan mengembangkan kualnc asi akadem*k dan kompetensi



. P asal | e

_ en;ang jabatan akademi, adalsh s

a Kom;saris Pohs;

e b Aaun kom;saris besar DOhSl
e l_'-'(a) Jabatan Lektor te'dli'i dar;
L Komlsaﬂs pollcs -
b _Kom_zsa_rt_s besar polisi
o \43 Jaba.tjan_.L_ekio_r_ _képafa, terdiri dari :
a. -:“Kc;mi_saris pbii_si
b. Brigadi jenderal polis
{4) Jabatan gury besar, terdiri dari :

a. Ajun komisaris besar polisi

b. Sampai dengan Jenderal polisi

BAB IV
PERSYARATAN JABATAN AKADEMIK DOSEN

Pasai

Jabatan Asisten Ahli memiliki persyaratan sebagai berikut :

(1) Berijasah serendah-rendahnya Sarjana (S-1) dengan memiliki keahlian dan presias



keputusan pnmpman po]n

':'::.(2) Beruasah serendah rendahnya Maglster (8 2) dalarn bndang ke:!muan masmg" =

maszng

; (3) Mendudukt pangkatserendah rendahnya Kompol '_:  o

e pasa; .

Jé'ba'tan Lektor memifiki persyaratan sebagai berikut :

| '_':'(1) Berijasah serendah -rendahnya Sarjana (S-1) dengan memiliki keahlian dan  prestasi
yang luar biasa di bidang teknis Kepolisian yang dinyatakan dengan surat keputusan

| ptmp;nan polri.

'.(2) Berijasah serendah-rendahnya Magister (S-2) dalam bidang keilmuan masing-masing.

(3) Menduduki pangkat serendah-rendahnya AKBP:

(4) Jabatan akademik saat diusulkan adalah asisten ahli
Pasal

Jabatan Lektor Kepala memiliki persyaratan sebagai berikut

(1) Berijasah serendah-rendahnya Sarjana {S-1) dengan memiliki keahlian dan prestasi
yang luar biasa di bidang teknis Kepolisian dari hasil penilaian senat Peiguruan Tingg|
llmu Kepolisian.

(2) Berijasah serendah-rendahnya Magister (S-2) dalam bidang keilmuan masing-masing.
(3) Menduduki pangkat serendah-rendahnya KBP.

(4) jabatan akademik saat diusulkan adalah lektor

Pasal

O

yang Iuar baasa d; bidang teknls Kepohsaan yang dmyatakan dencan surat o




:;:Jabatan Guru Besar mem:hkl persyaratan sebagal benkut

s . .

_5_2_3;_:_-'(3\ Jaoa*an akademm qaat d;ucu!kan adaiah Lektor kepa!a

()

(2)

yang iuar bzaaa dr bndang teknss Kepous:an yang dmyatakan dengan surat keputusan'_fif

plmpman poirf

- 2) Nenuuuukl pangKat serenaan-rendahnya Bngjen PolISl

_: (1) Beruasah serendah rendahnya Magxster (S 2) dengan memahkl keahhan dan prestas;:::;._5'1’-:'_::"; |

BAB Y
UNSUR KEGIATAN YANG DINILAI
DALAM PEMBERIAN ANGKA KREDIT

PASAL

Unsur kegiatan yang diniiai dalam memberikan angka kredit , terdiri dari -

=

b

Unsur utama

Unsur penunjang

Unsur utama terdiri dari -

1.

Pendidikan meliputi

a.
b.

a.

Memperoleh gelar / sebutan saat pendidikan sekolah

Memperoleh gelar / sebutan tambahan yang setingkat lebih tinggi

dituar bidang ilmunya.

Tridarma perguruan tinggi

Melaksanakan pendidikan dan pengajaran, meliputi

1)

2)

Meiaksanakan perkuliahan / tutorial  dan  menguji  serta
menyelenggarakan kegiatan di taboratorium, praktek keguruan
Membimbing seminar mMahasiswa,  pengabdian masyarakat
mahasiswa, penelitian dan penulisan skripsi mahasiswa.

Penguji skripsi mahasiswa

Membina mahasiswa dibidang akademik dan Kermahasiswaan
Mengembanakan progranm persuiiahan dan hahan pengaiaran

Manyampalan orasi imiah




b ;:.._:Melaksanakan penehtsan dan pengembangan s_éria_-'_'ff}e__nghasiiké'n_"j-':

. _fkarya ilmiah, mehputi

- ) Menhas;fkan karya peneht;an
' 2) Menterjemahﬁan / me nyadur buku llmlah
'. : 3) Menged;t / menyuting karya ilmiah
= :3_jc_._ :_'-"__"'Meiar(sanakan pengabd;an masyarakat mehput:

""-'[3':-1):_;‘{-Meiaksanaxan pe“wcmb ngan as_'i_p__e".d_i_di_!_isb";’__pen@»iit_i_a_r;_--' G

- dapat dim%ufaatkar] masyarakai P

2) -."Mernnen }emhan / Dr—n"uluhan / pena;aran oada mes”arakat

'3) membuat/menuhs.karya pengabdian masyara_kat o
| ~(3) Unsur penunjang adalah ke._g'iatan yang mé.ndukung'_-p_'.eiaksanaan tugas =
‘“pokok dosen, meliputi : " .

Meniadi anggota dalam kepanitiaan / badan pada perguruan tinggi

a.
b. Mewakili lembaga dalam kepanitiaan antar lembaga
c.  Menmadi anggota delegasi nasional ke pertemuan internasional

d.  Berperan aktif daiam perismuan iimizah
e. Mendapatkan tanda jasa / penghargaa
f. Menulis buku pelajaran SLTA ke bawah

9. mempunyai prestasi dibidang olahraga / kesenian / sosial

BABVY [ BAB VI
UNSUR PENILAIAN DAN PEMBERIAN ANGKA KREDIT

Pasal

Unsur -unsur vang dijadikan pedeman dalam penilaian dan dalam pemberian angka
kredit adalah :

(1) Unsur utama, terdiri dari kumolatif nilai kegiatan pendidikan dan pengajaran,
penelitian dan pengabdian pada masyarakat .

(2) Unsur penunjang :  terdiri dari kurholatif nilai herbanai kegiatan yang termasuk

Velevpeas



Pasal 2
E '_'_";'fkep angkatan adalah

= ;{T‘?dl yak 100 sanma} der‘gan 150 dengan rincian :

- :___:5?_3“ uncurutan“a 80 unsur penuniang 20dan
| b unsur utama 120 unsur penunjang 30.
B . "_':::(2) Dosen untuk dapat diangkat pada jabatan iektor harus memenuhi jumiah angka kredit
i sebanyak 200 sampai dengan 300 dengan rincian :
. unsur u*ama 180, unsur penunjang 40
- b. unsur utama 240, unsur penunjang 60
-.(3) Dosen untuk dapat diangkat pada jabatan lektor kepala harus memenuhi jumlah
:angka kredit sebanyak 400 sampai dengan 700, dengan rincian .
i .'a. unsur utama.320, unsur penunjang 80

b. unsur utama : 440, unsur penunjang 110

C. unsulr utama : 560, unsur penunjang 140
(4} Dosen untuk dapat diangkat pada jabatan Guru Besar harus memenuhi jumiah angka
kredit sebanyak 850 sampai dengan 1050.
a. unsur utama : 680, unsur penunjang 170

b. unsur utarna : 850, unsur penunjang 200

BAB Vi
ANGKA KREDIT

( Mengikuti Kep Menpan ttg dosen )

Pasal

b ey - eyt e e o by ey ey gl shrvEy ey e e . . - EE B e U S A
CASSAN AN A R T ATACATA DaBEnian OON DEmNenan anaea Sl flosery arisiig
u

y;

-"'i'-"__"*-ldum!ah ' angka kredst yang harus dicapai dalam se’uap masa jabatan atau

(1) Dosen untuk dapat dsangkat pada jabatan asisten ahl harus memenuhi jumlah angka' | L .




| j._dlangkat dalam ;abatan fungsmna! adalah sekurang- kurangnya 80 % dari unsur utama.

o tersebut pada ayat satu (1) adalah :

o
ot
=
_9.
(4]
=y
&
g0
23
&
I
)
3

__ oy me!akQ aqakan aengabd=aﬂ kepada masyarakat sebanvak banyaknva 15 %

-d. Melaksanakan kegiatan penunjang Tridnarma perguruan tinggi sebanyak-
banyaknya 20 %.

 ('3_) Jumiah angka kredit vang dimaksud dalam ayat satu (1) bagi dosen yang

~ ditugaskan membantu dosen yang lebih senior dan melaksanakan secara méndiri;
masing-masing diberi angka kredit 100 % sesuai dengan prestasinya.

(4} Angka kredit merupakan syarat yang diperlukan dan akan dipertimbangkan svarat
lain , Yaitu: untuk kenaikan pangkat polii berdasarkan pada peraturan yang
berlaku di Polri  kecuali persyaratan jabatan strukiural dan  untuk kenaikan
jabatan fungsional berdasarkan pada Intregitas kinerja, tanggungjawab dalam

pelaksanaan tugas dan tatakrama dalam kehidupan akademis,
Pasal

(1) Apabila beberapa dosen melakukan secara bersama-sama kegiatan membuat
karya ilmiah/ rancangan dan karya tehnologi/ rancangan dan karya seni
monemental / seni pertunjukan / menyadur buku imiah/ mengedit/ menyunting /
melakukan ulasan / kritik karya ilmiah, pembagian angka kreditnya, adalah :

a. 60 % bagi penulis utama : dan
D. 40 % bagi penulis pembantu.
(2) Apabila 1 {satu) mata kuliah diberikan oleh beberaoa dosen. maka setiap dosen

. ~ Lormelld o e s e e STy S
mcﬂﬂr EC-JQ"!D?'”‘E"W angea I8l 3anANINRG 8 ,r. in behan uaasny

H

Jumlah angka kredit kumoia tif minimal yang harus dipenuhl oleh setiap dosen untuk

(2) | Pros\ent_ase_yang harus dipenuhi dosen pada program pendidikan akademik yang ;

L Memperoleh dan melaksanakan pendidikan dan pengajaran sekurangnya 30 % ;- |



. ) Angka kredlt untuk kegiatan memberikan kuliah, menguji serta menyeienggarakan
- oendidlkan d| tempat-tempat Draktek limiah, dihitung berdasarkan satuan kredtt

" semester (sks).

-_ . BAB VHI
| PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KRED!T

Pasal

'_'__Penilaian prestasi kerja dosen oleh tim penilai dilakukan setelah dosen yang
f.bersangkutan memenuhi jumlah angka kredit kumolatif minimal yang ditentukan untuk
kenaikan pangkat /iabatan
(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, adalah
| a. Gubernur PTIk seleku Ketua Sekolah tinggi * PTIK * atas penunjukan dari
Direktur jendera pendidikan tinggi, untuk jabatan lektor kepaia dan guru besar
dalam lingkungan PTIK.
b. Gubernur PTIK selaku ketua sekolah tinggi " PTIK " untuk jabatan asisten
ahli dan lektor dalam lingkungan PTIK.

(2} Dalam menjalankan kewenagannya , ketua sekolah tinggi ¥ PTIK " dibantu oleh

-

Tim penilai  vang dibentuk dan ditetapkan oleh Gubemur PTIK selaku Ketua
exizh tinggl " PTIK "

Pasal

(1) Susunan keanggotaan Tim penilal, terdiri atas
a. Seorang ketua merangkap anggota
b. Seorang wakil ketua merangkap anggota
o Seorang sexretans merangkap angaoia

L1 kY - ny ey e Lan
1 Sekurarasurangnva 4 (empat ) orans angoin




) Ketua ﬁ?si?p’e.ni?'aff_fféii.ébétj:o‘e_h_ GubemurPT'K ';‘sé'.a'k.i!Kéf*‘i*a;S[efké'aﬁ.- tnggi

'::;__'__i.:.:.Wak:I ketua t;m pen:la| duabat o!eh Drrek’{ur Akademl PTIK | Lz
_S@Kretaris tlm pentlar dlja[)at oleh Kepa!a bagtan pembmaan tenaga pendrdik dan
:-:”'::atumm PTiK BN

' nQQ_ota tsm pemlai terdsr: dar; R

san Ketua prooram khusus Pe'nbmaan keamanan _; b

“--b._*hezua proaram khusus oﬁnega}faw huwm SRR

‘(_)

'-;-_Kesata bcgatan adm;msirasn pendidikan.

o

.__-’Kepala bagtan pembmaan tenaga pendidik 'da_n_ alumni

ffr(epala koordinator tenaga pendidik.

_?D_ :

Kepa*a koord nator dosen.

Pasal

' Usul penetapan angka kredit, sebagai berikut :

{1y Untuk angka kredit lekior kepala dan guru besar, oleh Kapoli atas usulan :'

e Gubernur PTIK selaku ketua sekolah tinggi dan ditetapkan oleh Kapolri / sekretaris s

jenderal Departemen pendidikan dan kebudayan.
| (2)  Untuk angka kredit asisten ahli dan lektor, diusulkan cleh direktur Akademi PTIK

dan ditetapkan oleh Gubemnur PTIK selaku Ketua sekolah tinggi.

BAB IX
PEJABAT YANG BERWENANG
MENGANGKAT DAN PEMBERHENTIAN DALAM DAN DARI
JABATAN DOSEN

Pasal

(1) Pejabat yang berwenang dalam panganagkatan dan pemberhantian rdosan parta



e 3 Gubemur PTIK setelah konsuitaSJ dengan sena’{ akademl PT!K

'.j-tangkat iektor kepala dan guru besar ada*ah Kapoln B R
(2) Usulan penoa'}nkatan daw pemberqcnt:an dan Guoemur PTJ selaku Ketua
"-'sexoiah tmggl PTIK seiefah Konsuhasa dengan senat akademt PTfK |

Pasal’

-Dosen dilingkungan PTIK dibawzh kendali Gubernur PTIK selaku Kepala Sekolah

'(2_)' Usuian pengangkatan dan pemoerhennan dan Darektur akadem: dan ketetapan i

e (1) Pe;abat vanq berwenano dalam Denuanokatan dan oemberhpntlan dosen nada e -

Tinggi dan selaku Ketua Senat Akademik PTIK. Sedangkan teknis pelaksanaan tugas .

mengajar sehari-harinya di koordinir oleh Dir Akademik PTIK
Pasal
Dosen sumber Polri sesuai dengan kompetensinya dapat dimutasikan melaksanakan
jabatan dilingkungan Polri atau di luar lingkungan Polri atas permintaan instansi /
lembaga pemerintah departemen non departemen. dan disetujui oleh Senat Akademi
PTIK.
BAB X

SYARAT KENAIKAN PANGKAT DAN JABATAN FUNGSIONAL

Pasal

(1) Kenaikan pangkat dan jabatan Dosen berjalan secara tidak pararel, diperhitungkan

dengan menggunakan penetapan angka kredit sesuai dengan ketentuan yang berlaku,



——
(%]
[t

kurangnya 30 Yo 2 '_ . .
2 melaksanakan penehtian sekurang kurangnya 25 %

b. O % uniu& keglataﬂ penunja g o

Dosen _mempunyai hak untuk m'ﬂndapa’i kenaikan |jabatan apabila yang
bersangkutan telah menduduki Jabamn terakhir cekurang kurangnya 1 {satu) tahun
dan telah memenuhi angka kredit dan syarat-syara t lain yang ditentukan.

Dosen dengan jabatan asisten ahii dan memiliki zJazah Doktor / spesialis ll, dapat
dinaikkan ke jabatan lektor kepala dan pangkatnya dapat diusutkan naik setingkat
lebih tinggl, epabila telah memenuhi angke kredit dan syarat-syarat lain yang
Gilentukan.

Dosen dengan jabatan lekior dan memiliki ijazah Dokior / spesialis i, dapat
dinaikan ke jabatan Guru besar dan pangkatnya dapat diusulkan naik setingkat
lebin tinggi, apabiia'ieiah memenuhi angké_ Kredit dan Syaratmsyarat lainyang
ditentukan. K |

Kenaikan jabatan seperti tersebut ayat (2) dan ayat (3), uniuk kenaikan pangkat
berikutnya setingkat tebih tinggi, diwajibkan mengumpulkan angka kredit unsur
utama sebesar 30 % darl jumlah angka kredit yang diperiukan untuk kenaikan
pangkat selanjutnya. )

Dosen dapat memperoleh kenaikan jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat
(2) dan ayat (3), apabila telah menduduki jabatan sekurang-kurangnya satu tahun
dan telah memenuhi angka kredit .

Kenaikan jabatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 10 ayat {2) dan ayat (3)
dan kenaikan jabatan fungsional dosen setingkat lebih tinggi dalam kurun wakiu

Kurang dan 3 {tiga ) tahun, $haruskan memenuhi syaral zllanya publikas, amiah

I35

1 memperoleh dan melaksanakan pendidikan dan pengajaran sekurang~-- o



Keputusan ini muai berlakw pada tangg ditetapkan,

-.})it_eiapkan e : g akérta

' KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

‘Drs. BAMBANG HENDARSO DANURI, MM
: - -JENDERAL POLISI




